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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah haji dan umrah merupakan bagian dari rukun Islam yang 

memiliki kedudukan sangat penting dalam kehidupan umat Muslim. Haji 

adalah ibadah wajib yang dilaksanakan sekali seumur hidup bagi mereka 

yang mampu, sedangkan umrah bersifat sunnah, namun tetap memiliki nilai 

spiritual yang tinggi. Keduanya tidak hanya melibatkan aspek ritual semata, 

tetapi juga sarat akan makna historis dan simbolik yang merujuk pada 

perjalanan para nabi, terutama Nabi Ibrahim AS dan Nabi Muhammad 

SAW. 

Meskipun pelaksanaan ibadah haji dan umrah telah berlangsung 

sejak masa Nabi Ibrahim, tidak sedikit umat Islam yang masih kurang 

memahami asal-usul, sejarah, serta tata cara pelaksanaan kedua ibadah 

tersebut secara benar dan sesuai syariat. Kurangnya pemahaman ini 

seringkali mengakibatkan kesalahan dalam praktik ibadah, kehilangan 

nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya, bahkan menurunnya 

kekhusyukan dalam menjalankan rukun-rukun ibadah tersebut. 

Minimnya pemahaman yang mendalam mengenai latar belakang 

sejarah ibadah haji dan umrah sering kali membuat pelaksanaannya hanya 

bersifat ritual semata tanpa kesadaran spiritual dan historis yang kuat. 

Selain itu, banyak jamaah yang hanya mengandalkan pengetahuan praktis 

tanpa mengetahui asal-usul dan perkembangan syariat haji dan umrah dari 

masa ke masa. Hal ini dapat mengurangi kekhusyukan dan kualitas ibadah 

yang dijalankan. 

Selain itu, dalam perkembangan zaman yang serba modern, 

informasi tentang ibadah haji dan umrah sangat mudah diakses. Namun 
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tidak semua informasi tersebut valid dan sesuai dengan ajaran Islam yang 

benar. Oleh karena itu, diperlukan sebuah buku yang tidak hanya 

menjelaskan tata cara pelaksanaan haji dan umrah secara teknis, tetapi juga 

menggali sisi historisnya secara mendalam agar pembaca memahami esensi 

dari setiap ritual yang dijalankan. 

Melalui buku "Sejarah dan Tata Cara Ibadah Haji dan Umrah", 

diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang utuh, baik dari 

sisi sejarah maupun praktik ibadah, sehingga mampu menjalankan ibadah 

tersebut dengan benar, khusyuk, dan penuh kesadaran spiritual. Buku ini 

juga ditujukan untuk menjadi referensi yang terpercaya bagi masyarakat 

umum, pelajar, hingga calon jamaah haji dan umrah dalam mempersiapkan 

diri secara lahir dan batin. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan urain latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan ibadah haji dan umrah dari masa 

ke masa? 

2. Apa saja rukun, syarat, dan tata cara pelaksanaan ibadah haji dan umrah 

yang sesuai dengan tuntunan syariat Islam? 

3. Apa perbedaan antara ibadah haji dan umrah dalam hal pelaksanaan dan 

hukumnya? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk menjelaskan sejarah munculnya ibadah haji dan umrah dalam 

Islam, serta perkembangan pelaksanaannya dari masa ke masa. 

2. Untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai tata cara, rukun, 

dan syarat pelaksanaan ibadah haji dan umrah sesuai dengan ajaran 

Islam. 
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3. Untuk membedakan antara ibadah haji dan umrah dari segi hukum, 

waktu pelaksanaan, dan prosedurnya. 

4. Untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual, sosial, dan moral yang 

terkandung dalam ibadah haji dan umrah. 

5. Untuk menyediakan sumber informasi yang dapat dijadikan pedoman 

bagi umat Islam dalam memahami dan melaksanakan ibadah haji dan 

umrah secara benar dan khusyuk. 

D. Kegunaan Penulisan 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Menambah khasanah keilmuan di bidang studi Islam, khususnya 

terkait fiqih ibadah dan sejarah peribadatan. 

b. Memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur tentang haji dan 

umrah dalam perspektif keilmuan Islam. 

c. Menjadi referensi akademis untuk kajian lebih lanjut mengenai 

praktik ibadah dalam Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Menjadi panduan bagi umat Islam yang akan melaksanakan ibadah 

haji dan umrah secara tepat dan sesuai syariat. 

b. Membantu pembimbing haji dan umrah dalam menyampaikan materi 

kepada jamaah. 

c. Meningkatkan kesadaran umat akan makna dan tujuan ibadah haji dan 

umrah, sehingga dapat menunaikannya dengan lebih khusyuk dan 

benar. 
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E. Metode Penulisan 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan atau library research, yakni penelitian atau 

pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

5 terumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan. Sebelum melakukan telaah bahan 

pustaka, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu secarah pasti 

tentang dari mana informasi ilmiah itu akan di peroleh. 

Adapun beberapa sumber yang digunakan antara lain; buku-

buku teks, e-book, jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian dalam bentuk 

skripsi, tesis, desertasi, dan internet, serta sumber-sumber lainnya 

yang relevan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan perinsi-prinsi dan 

penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. 
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2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan skripsi ini sumber data yang peneliti gunakan 

yaitu: 

a. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

sumber-sumber yang diambil dari sumber yang lain yang tidak 

diperoleh dari sumber primer atau sumber yang didapat secara tidak 

langsung seperti buku, jurnal, e-book, penelitian skripsi, thesis, 

desertasi, internet, dan tulisan ilmiah lainya. 

b. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kepustakaan. Teknik kepustakaan merupakan cara 

pengumpulan data dengan bermacam material yang terdapat diruang 

kepustakaan seperti buku, jurnal, naskah, dokumentasi, dan 

sebagainya yang relevan dengan penelitian. 

3. Teknik Analisis Data  

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya 

penulis menganalisa data tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan. 

Untuk memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam menganalisa data, 

penulis menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi (Content Analysis) 

adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu 

informasi tertulis atau tercetak di media massa. Adapun langkah-langkah 

strategis dalam penelitian analisis isi, sebagai berikut: 

a. Pertama, Penetapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan 

beberapa media, analisis perbandingan atau korelasi, objeknya 

banyak atau sedikit dan sebagainnya. 
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b. Kedua, pencarian data Sekunder. Sebagai analisis isi, teks merupakan 

objek yang pokok, bahkan terpokok. Pencarian dapat dilakukan 

dengan mencari dari beberapa sumber terlebih dahulu. Sumber 

tersebut dibaca dan dianalisis kemudian ditarik kesimpulannya. 

F. Sistematika Penulisan  

Agar penulisan skripsi ini lebih mengarah pada tujuan pembahasan, 

maka diperlukan sistematika penulisan yang terdiri dari delapan bab, di 

mana antara satu bab dan bab lainnya saling mendasari dan berkaitan. 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, kegunaan penulisan, metode penulisan dan sistematika 

penulisan 

BAB II  Sejarah Haji dan Umrah 

Bab ini berisi tentang sejarah haji dan umrah, sejarah awal  

munculnya ibadah haji pada masa nabi Ibrahim As, haji pada masa 

nabi Muhammad Saw. 

BAB III Ibadah  Haji 

Bab ini berisi tentang pengertian ibadah haji, hukum haji, waktu 

haji, sunnah haji, dan wajib haji. 

BAB IV Ibadah Umrah 

Bab ini berisi tentang pengertian ibadah umrah, hukum umrah, 

waktu umrah, dan wajib umrah. 

BAB V Tempat-Tempat bersejarah di kota Makkah dan Madinah 

Bab ini berisi tentang tempat-tempat bersejarah yang berada di kota 

makkah dan madinah, 
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BAB VI Tata Cara Pelaksanaan Ihram 

Bab ini berisi tentang pengertian ihram, larangan dalam ihram, 

sunnah-sunnah ihram, dan miqat 

BAB VII Tata Cara Pelaksanaan Tawaf 

Bab ini berisi tentang pengertian tawaf, jenis-jenis tawaf dan 

pelaksanaannya, kewajiban dan sunnah-sunnah tawaf, syarat-syarat 

tawaf, dan doa-doa tawaf 

BAB VIII Tata Cara Pelaksanaan Sa’i 

Bab ini bersi tentang pengertian sa’i, tata cara pelaksanaan sa’i, dan 

doa perjalanan sa’i. 

BAB IX Tata Cara Pelaksanaan Wukuf di Arafah 

Bab ini berisi tentang pengertian wukuf di arafah, waktu 

pelaksanaan wukuf, dan cara pelaksanaan wukuf. 

BAB X Mabit di Muzdakifah dan Mina 

Bab ini berisi tentang pengertian muzdalifah dan mina, hal-hal yang 

dilakukan jamaah pada malam 10 dzullhijjah, mabit di mina, dan 

doa di muzdalifah. 

BAB XI Melontar Jumrah (Melontar Batu Kerikil) 

Bab ini berisi tentang pengertian dan sejarah melontar jumrah, tata 

cara melontar jumrah, doa melontar jumrah. 

BAB XII Tahallul (Memotong Rambut) 

Bab ini berisi tentang pengertian tahallul, tata cara tahallul dan jenis-

jenisnya, dan doa saat tahallul. 
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BAB XIII Tawaf Wada Sebagai Penutup Ibadah Haji 

 Bab ini berisi tentang makna tawaf wada sebagai penutup ibadah 

haji, tata cara pelaksanaan tawaf wada, doa tawaf wada, dan doa sesudah 

tawaf wada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


